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ABSTRAK 
Manajemen waktu merupakan keterampilan yang idealnya diimplementasikan oleh mahasiswa keperawatan di 
jenjang perguruan tinggi. Proses belajar selama pandemi covid-19 tentu mempengaruhi kualitas manajemen 
waktu mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keterampilan manajemen waktu pada 
mahasiswa keperawatan di kotamadya Banda Aceh selama pandemic covid-19 di mana proses pembelajaran 
dilakukan dengan metoda dalam jaringan (daring). Jenis penelitian ini yaitu deskriptif eksploratif dengan desain 
cross sectional study. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling, 
merupakan alat ukur berbentuk kuesioner dengan metode pengumpulan data dengan google form. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang aktif belajar di semester ganjil tahun ajaran 2020 dan 
mahasiswa tersebut belajar di tingkat S-1 dan D4 di kotamadya Banda Aceh dan bersedia menjadi responden 
dengan mengisi kuesioner yang disediakan di google form dalam waktu yang ditentukan oleh peneliti sehingga 
diperoleh sampel sebesar 55 orang. Hasil penelitian menunjukkan manajemen waktu mahasiswa keperawatan 
berada pada kategori cukup baik yaitu sejumlah 42 orang (76%). Manajemen waktu merupakan indikator 
keberhasilan akademik. Dari hasil penelitian disarankan mahasiswa mampu mengatur waktunya dengan baik 
sehingga akan berdampak pada pencapaian hasil belajar yang maksimal.  
Kata kunci: Manajemen Waktu, Mahasiswa Keperawatan, Pandemi Covid 19. 
ABSTRACT 
Time management is a skill that is ideally implemented by nursing students at the tertiary level. The learning 
process during the covid-19 pandemic certainly affects the quality of student time management.  
The aim of this study was to identify the time management skills of nursing students in the municipality of 
Banda Aceh during the covid-19 pandemic where the learning process was carried out using online method.  
The type of the research was descriptive exploratory with a cross sectional study design. The sampling 
technique in this study used simple random sampling, which is a measuring instrument in the form of a 
questionnaire with data collection methods using google form. The population in this study were all nursing 
students who were actively studying in the odd semester of the 2020 academic year and these students studied 
at the S-1 and D4 levels in the Banda Aceh municipality and were willing to become respondents by filling out 
the questionnaire provided on google form within the time determined by the researchers so that obtained a 
sample of 55 people. The results showed that the time management of nursing students was in the quite good 
category i.e. 42 people (76%). Time management is an indicator of academic success. From the research 
results, it is recommended that students be able to manage their time well so that it will have an impact on the 
achievement of maximum learning outcomes. 
Keywords: Time management, nursing students, covid-19 pandemic. 
PENDAHULUAN 
Waktu adalah sesuatu hal yang tidak bisa 
digantikan dan dikembalikan. Menurut Ozel, 
Hasgul & Duzcu (2018, p. 42) waktu 
merupakan sumber yang paling penting bagi 
seseorang dan jika dipergunakan dengan 
maksimal akan mendatangkan kesuksesan dan 
kebahagiaan. Oleh sebab itu manajemen waktu 
pada mahasiswa keperawatan untuk jenjang 
sarjana sangat esensial terutama proses belajar 
selama pandemi covid 19. Mahasneh, Al-Zoubi, 
Batayeneh, Al-Sawalmeh & Mahasneh (2013, 
p.397) menyatakan bahwa mahasiswa di 
Jordania mempunyai keterampilan manajemen 
waktu yang kurang baik sehingga perguruan 
tinggi memerlukan peran yang lebih baik untuk 
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meningkatkan efektivitas manajemen waktu 
mahasiswa melalui pelatihan, bimbingan 
akademik dan mahasiswa harus memperoleh 
keterampilan menginvestasikan waktu untuk 
meningkatkan prestasi belajar  mereka 
serta tidak ada perbedaan yang bermakna dalam 
tingkat kesadaran mahasiswa berdasarkan 
lokasi tempat tinggal, jenis kelamin dan prestasi 
akademik. Abraham et al (2018) juga 
menguatkan bahwa mahasiswa jurusan 
kesehatan harus dilatih untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan belajar dalam jangka 
panjang yang sangat penting bagi mereka untuk 
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan 
profesional mereka di masa yang akan datang.  
Sementara itu, Noprianty (2019) 
menemukan bahwa secara keseluruhan, 
mahasiswa keperawatan yang menerapkan 
metode PBL (Problem Based Learning) yang 
aktif pada angkatan 2014 dan 2015 
menunjukkan manajemen waktu yang baik 
yaitu 53,3%. Instrumen yang berupa Kuesioner 
Manajemen Waktu yang dikembangkan dari 
Briton & Tesser  (1991) meliputi rencana 
jangka pendek (58,6%), sikap terhadap waktu 
(61,5%) dan rencana jangka panjang (50,9%). 
Peneliti juga menyarankan partisipannya untuk 
memperbaiki manajemen waktu dengan 
membuat daftar kegiatan dan menentukan 
prioritas berdasarkan daftar kegiatan tersebut.  
Semenjak mewabahnya covid 19 di 
Indonesia, pemerintah mengumumkan untuk 
melakukan lockdown sebagai upaya untuk 
memutus rantai virus covid 19 yang dimulai 
pada 20 Maret 2020. Hal ini tentu berpengaruh 
pada proses belajar mengajar baik di tingkat 
dasar maupun di perguruan tinggi sehingga 
metode belajar beralih ke online learning atau 
lebih dikenal dengan sebutan dalam jaringan 
(daring). Mahasiswa dianjurkan belajar dari 
rumah dan kegiatan belajar mengajar serta 
konsultasi selama perkuliahan dilakukan 
melalui online misalnya dengan aplikasi zoom, 
google meet, whatsapp, dan lainnya.  Perubahan 
sistem belajar ini tentu mempengaruhi 
manajemen waktu mahasiswa dimana hampir 
semua aktifitas dilakukan di rumah. Dalam hal 
ini, mahasiswa seharusnya mengatur waktu 
dengan baik antara belajar dan aktifitas lainnya 
di rumah. Pada kasus lain, Diab dan Elgahsh 
(2020) telah meneliti kesulitan yang dihadapi 
oleh mahasiswa keperawatan selama pandemi 
ini di Universitas Menoufia, Mesir. 
Penelitian mereka tertuju pada pengaruh 
hambatan yang dihadapi mahasiswa melalui 
sikap mereka terhadap e-learning atau 
pembelajaran jarak jauh selama pandemi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa sikap mahasiswa 
terhadap e-learning yaitu negatif. Hal ini paling 
banyak disebabkan karena rendahnya penerapan 
infrastruktur dan teknologi yang mendukung.   
Dari penjelasan literature di atas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
kecakapan penggunaan waktu belajar pada 
mahasiswa keperawatan selama pandemic covid 
19 di kota Banda Aceh.  
METODE  
Pada penelitian kuantitatif ini, instrumen 
kemampuan manajemen waktu pada responden 
yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri 
dari 25 pernyataan. Metode skala likert yang 
terdiri dari tiga respon yang berupa ‘selalu’, 
‘kadang-kadang’ dan ‘tidak pernah’ digunakan 
untuk mengukur tanggapan responden terhadap 
manajemen waktu yang biasa dilakukan. 
Instrumen penelitian ini diambil dari Time 
Management Questionnaire (TMQ) yang 
meliputi perencanaan waktu, prioritas waktu 
belajar dan distraksi terhadap pengaturan 
waktu. Masing-masing pilihan jawaban 
memiliki poin yaitu untuk ‘selalu’ bernilai 2, 
‘kadang-kadang’ 1, dan ‘tidak pernah’ 0. 
Adapun responden (n=55) merupakan 
mahasiswa DIV dan S1 keperawatan pada 
perguruan tinggi negeri Banda Aceh terdiri dari 
2 laki-laki dan 53 perempuan. Mereka yang 
masih menduduki bangku kuliah pada semester 
1 sebanyak 22 orang, semester 3 sebanyak 1 
orang dan semester 5 sebanyak 17 orang dipilih 
secara acak untuk kemudian dibagikan 
kuesioner ini melalui google form. Setelah 
mereka bersedia menjadi responden penelitian, 
kuesioner dikirim dan diberikan kebebasan 
untuk mengisinya sesuai dengan kondisi 
masing-masing. 
 Persepsi, pendapat dan sikap responden 
terhadap kebiasaan menggunakan dan mengatur 
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waktu terwakili dalam instrumen ini. Sesuai 
dengan metode yang diterapkan, analisa data 
dilakukan dengan cara sederhana dengan 
mengelompokkan nilai pada setiap respon 
dalam pernyataan-pernyataan pada kuesioner. 
Adapun pengelompokannya yaitu nilai di atas 
41 memiliki makna bahwa mahasiswa/i 
mempunyai keterampilan manajemen waktu 
yang baik, nilai 29-40 yaitu bahwa mahasiswa/i 
memiliki kemampuan manajemen waktu yang 
cukup baik, nilai di bawah 28 berarti 
mahasiswa/i mengatur waktu dengan kurang 
baik (Ursinus.edu). 
HASIL 
Sebanyak 55 orang responden 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 53 orang (96%), dengan 
kategori umur paling banyak berada pada usia 
18 tahun yaitu 30 orang (55%) dan mayoritas 
responden berada pada semester 1 (mahasiswa 
baru) sebanyak 37 orang (67%) (Tabel 1).   
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi 
No Karakteristik f % 
1 Umur  
18 
19 
20 
21 
 
30 
8 
15 
2 
 
55 
14 
27 
4 
2 Jenis Kelamin 
Laki-laki  
Perempuan 
 
2 
53 
 
4 
96 
3 Tingkatan/ Level  
Semester 1 
Semester 3 
Semester 5 
 
37 
1 
17 
 
67 
2 
31 
Level Time Management pada Mahasiswa 
Keperawatan 
Untuk menentukan tingkatan manajemen 
waktu pada mahasiswa keperawatan maka level 
dikategorikan menjadi 3 tingkatan yaitu 
kategori baik, cukup baik dan kurang baik. 
Hasil penelitian menunjukkan manajemen 
waktu mahasiswa keperawatan berada pada 
kategori cukup baik yaitu sejumlah 42 orang 
(76%), kategori kurang baik sebanyak 8 orang 
(15%), dan hanya 5 orang responden yang 
menunjukkan manajemen waktu berada pada 
kategori baik (9%) (Tabel 2). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi gambaran level 
manajemen waktu pada mahasiswa keperawatan 
No Level Manajemen Waktu f % 
1 Baik 5 9 
 Cukup baik 42 76 
 Kurang baik 8 15 
 
Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 
deskripsi level manajemen waktu pada 
mahasiswa keperawatan berada pada kategori 
cukup baik dengan persentase 76%. 
PEMBAHASAN   
Secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukkan level manajemen waktu pada 
mahasiswa keperawatan berada pada kategori 
cukup baik yaitu sebanyak 42 orang (76%). 
Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan yang 
dilakukan oleh Yuswardi, Rizal dan Fajri 
(2016) tentang manajemen waktu mahasiswa 
kurikulum berbasis kompetensi pada Fakultas 
Keperawatan Universitas Syiah Kuala yang 
menunjukkan hasil tingkatan manajemen waktu 
berada pada kategori baik (58,9%). Hal ini 
dikarenakan metoda pembelajaran yang 
berbasis kompetensi di Fakultas Keperawatan 
mengharuskan mahasiswa untuk fokus dan 
memiliki motivasi dalam diri sendiri sehingga 
mereka harus mau dan mampu untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
sesuai pada waktunya.  
Waktu merupakan hal yang sangat 
berharga dan tidak dapat diukur dengan apapun. 
Ketika waktu dikelola oleh seseorang dengan 
baik, maka ia akan mampu menyelesaikan 
semua target dan prioritas yang dibuat dengan 
optimal. Dikarenakan manajemen waktu 
merupakan faktor penentu keberhasilan 
akademik mahasiswa, maka mahasiswa yang 
dapat mengatur waktunya dengan baik akan 
berdampak pada pencapaian hasil belajar yang 
baik pula (Ummasyroh, Fadila & Herawati, 
2013).  
Penelitian yang dilakukan oleh Bahra dan 
Setiawan (2019) pada mahasiswa akademi 
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keperawatan RSPAD Gatot Subroto didapatkan 
hasil manajemen waktu mahasiswa ditinjau dari 
aspek skala prioritas berada pada kategori 
kurang baik yaitu sebanyak 56,8%, sedangkan 
sisanya sebanyak 43,2 % berada pada kategori 
baik. Dikatakan mahasiswa yang berada pada 
kategori ini memiliki kemampuan yang kurang 
dalam menentukan skala prioritas untuk semua 
kegiatannya dan kurang disiplin dalam 
melaksanakan kegiatannya.  
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 
tingkatan manajemen waktu pada mahasiswa 
keperawatan berada pada kategori cukup baik, 
yang menunjukkan belum terlaksananya 
pengelolaan waktu secara maksimal serta alasan 
terkait dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
Yang meliputi adanya peralihan/ transisi dari 
masa menjadi siswa sekolah ke masa menjadi 
seorang mahasiswa di universitas. Seperti 
diketahui lingkungan universitas memiliki 
perbedaan kultur dan dinamika sehingga 
mengharuskan mahasiswa baru untuk 
beradaptasi dengan lingkungan universitas.  
Hal ini ditunjukkan dengan distribusi 
frekuensi data demografi responden penelitian 
ini yang didapatkan frekuensi terbanyak 
responden yaitu mahasiswa yang berada pada 
semester 1 sebanyak 37 orang (67%). 
Alisjahbana (1983 dalam Marlina, 2014) 
mengemukakan beberapa masalah terkait 
adaptasi mahasiswa baru antara lain 
penyesuaian dengan kebiasaan belajar baru, 
perubahan cara bergaul, perpindahan tempat 
tinggal baru serta adanya nilai-nilai kehidupan 
kampus yang harus disesuaikan membuat 
mahasiswa harus beradaptasi dengan berbagai 
hal baru di sekelilingnya. Hal ini tentu sangat 
berpengaruh terhadap manajemen waktu 
mereka.   
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh 
Yuswardi, Rizal dan Fajri (2016) yang 
menyatakan mahasiswa tahun ajaran baru 
kesulitan dalam melakukan manajemen waktu 
belajar mereka disebabkan belum dapat 
menyesuaikan diri dengan pembelajaran di 
perguruan tinggi dengan baik. Sebagian dari 
mereka mengalami masalah dengan manajemen 
waktu belajar di kampus namun tetap akan 
berupaya untuk dapat menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab selama proses pembelajaran.  
Usia mahasiswa merupakan fase untuk 
mencapai kematangan baik fisik maupun 
psikologi. Hal ini dikemukakan oleh Hurlock 
(1991 dalam Nurrahmaniah, 2019) yang 
menyatakan bahwa masa mahasiswa disebut 
sebagai fase masa dewasa awal di mana mereka 
sudah mulai diberikan tanggung jawab seperti 
halnya orang dewasa. Mereka sebagai agent of 
change diharapkan dapat memiliki kemampuan 
baik akademis maupun non akademis yang 
dibentuk melalui proses belajar-mengajar di 
kampus, kegiatan ekstrakurikuler maupun 
kegiatan organisasi kemahasiswaan.  
Manajemen waktu pada mahasiswa sangat 
penting. Pada saat sekolah menengah atas, 
jadwal belajar maupun aktivitas akademik 
lainnya sudah diatur dengan sedemikian rupa. 
Namun saat berada di jenjang universitas, 
mahasiswa diberikan kebebasan untuk 
mengelola waktunya, dimulai dari menyusun 
jadwal kegiatannya, memilih waktu belajar 
sampai menyusun skala prioritasnya sendiri, 
sehingga jika seorang mahasiswa tidak 
memiliki manajemen waktu yang baik maka 
hasil yang didapatkan juga tidak optimal. 
 Alasan lain yang mempengaruhi 
manajemen waktu responden dalam penelitian 
adalah adanya wabah pandemi covid-19 yang 
mengharuskan pembelajaran dilakukan secara 
daring dari rumah. Berdasarkan surat edaran 
Kemendikbud Dikti (2020) pemerintah 
menganjurkan untuk melakukan social 
distancing sehingga perguruan tinggi 
diharuskan untuk melakukan perkuliahan online 
atau disebut daring. Ramos-Morcillo et al 
(2020) menguatkan perkuliahan daring selama 
pandemic covid 19 tidak senyaman perkuliahan 
tatap muka langsung di kelas dan pada saat 
yang bersamaan pula menunjukkan bahwa 
praktek klinis sangat diperlukan untuk 
pembelajaran mahasiswa keperawatan. 
Pembelajaran dalam jaringan (daring) 
adalah model pembelajaran dengan 
menggunakan jaringan internet selama proses 
belajar mengajar yang memerlukan dukungan 
perangkat seperti laptop, computer, smartphone 
atau sejenisnya. Perkuliahan di masa pandemi 
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ini yang menggunakan metoda daring kerapkali 
menimbulkan hambatan untuk mahasiswa. 
Salah satunya adalah wilayah tinggal 
mahasiswa yang tidak semuanya berada di 
perkotaan, sebagian besar tinggal di pedesaan. 
Hal ini membuat mahasiswa kesulitan 
mendapatkan akses internet yang memadai 
sehingga menggangu proses perkuliahan yang 
harusnya dapat berjalan sebagaimana mestinya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sulata dan 
Hakim (2020) tentang gambaran perkuliahan 
daring pada mahasiswa didapatkan hasil 
sebanyak 88% responden menyatakan tidak 
setuju dengan perkuliahan daring dan lebih 
senang dengan pertemuan tatap muka.  Hasil 
lainnya menunjukkan sebanyak 44% responden 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan 
bahwa perkuliahan daring dapat meningkatkan 
motivasi belajar. Sebagai tambahan, mayoritas 
responden menyatakan mengalami kendala 
pada paket kuota dan koneksi internet yang 
buruk sehingga kerapkali tidak bisa mengikuti 
perkuliahan sebagaimana mestinya yang dapat 
berpengaruh pada menurunnya motivasi belajar.    
Terkait dengan manajemen waktu, 
penggunaan metoda daring dapat beresiko 
memberikan dampak negatif kepada 
mahasiswa. Penggunaan smartphone yang 
memiliki akses internet tiada batas membuat 
mahasiswa lalai dengan media sosial sehingga 
banyak waktu yang dihabiskan sia-sia. 
Tantangan lainnya adalah tidak mahasiswa akan 
mudah sekali terdistraksi perhatiannya dengan 
hal-hal lain sehingga tidak dapat berkonsentrasi 
penuh selama proses pembelajaran berlangsung 
(Sadikin & Hamidah, 2020).  
Sebagai penutup, untuk dapat mengelola 
waktu dengan baik, menjadi sangat penting bagi 
mahasiswa untuk menjauhi hal-hal yang dapat 
mengganggu fokus belajarnya. Membuat 
agenda kegiatan prioritas setiap harinya juga 
dapat membantu untuk menentukan urutan 
kegiatan prioritas sehingga penggunaan waktu 
menjadi lebih optimal serta mengerjakan tugas-
tugas kuliah secara bertahap dapat membantu 
mahasiswa mengatur waktunya dengan lebih 
efisien.  
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
manajemen waktu pada mahasiswa 
keperawatan berada pada kategori cukup baik 
(76%). Beberapa alasan yang mempengaruhi 
antara lain peralihan/transisi menjadi seorang 
mahasiswa dengan berbagai kebiasaan baru dan 
adanya pembelajaran dengan metode daring di 
masa pandemi covid 19 ini. Sebagai seorang 
mahasiswa yang sudah belajar mandiri, sangat 
penting untuk dapat mengelola waktu dengan 
baik. Dikarenakan manajemen waktu 
merupakan faktor penentu keberhasilan 
akademik, maka mahasiswa yang dapat 
mengatur waktunya dengan baik akan 
berdampak pada pencapaian hasil belajar yang 
optimal.  
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